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Abstrak 
 
Ruang Terbuka Hijau (RTH) adalah salah satu solusi masalah 

ketidaknyamanan dan pengendali termal pada iklim mikro. terutama di 

wilayah perkotaan seperti kota Kendari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Ruang Terbuka Hijau terhadap kondisi iklim mikro di 

kota Kendari. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan studi 

pustaka melalui penelaahan literatur terkait. Kemudian, analisis beberapa 

jurnal dan buku terkait dengan materi pembahasan akan dijabarkan secara 

deskriptif. Taman Walikota Kendari memiliki tingkat kececpatan angin 0,59 

m/s, suhu 33,580C, serta kelembapan udara 49,77%Rh. Sedangkan rata-rata 

tahunan kota Kendari berada pada kisaran 6,8 m/s, 32,670C, dan 93,5%Rh. 

Keberadaan RTH masih kurang berdampak pada iklim mikro RTH Kota 

Kendari. Sehingga perlu dilakukan optimalisasi target minimal ruang terbuka 

hijau di kota Kendari. 
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Abstract 
 
Green Open Space is one of the solutions to the problem of discomfort and 

thermal control in microclimate, especially in urban areas such as Kendari 

city. This study aims to determine the effect of green open space on 

microclimate conditions in Kendari city. This type of research is qualitative 

research with literature study through reviewing related literature. Then, the 

analysis of several journals and books related to the discussion material will 

be described descriptively. Walikota Kendari Park has a wind speed of 0.59 

m/s, a temperature of 33.58oC, and an air humidity of 49.77%Rh. The annual 

average of Kendari city is in the range of 6.8 m/s, 32.67oC, and 93.5%Rh. The 

existence of green spaces still has little impact on the microclimate of Kendari 

City green spaces. So, it is necessary to optimize the minimum target of green 

open space in Kendari city. 
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PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara dengan 

iklim tropis basah, mempunyai kendala dalam 

memperoleh kenyamanan termal, yaitu suhu 

udara tinggi, kelembaban udara tinggi, dan 

kecepatan udara rendah. Sehingga cenderung 

terjadi ketidakseimbangan ekosistem dan 

ketidaknyamanan termal (Hendrawati, 2016).  

Kota Kendari sebagai Ibu Kota Provinsi 

senantiasa mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan. Menurut BNPB (2021) bahwa 

Kota Kendari tergolong sangat kering. Selain 

karena musim kemarau dan fenomena El Nino 

kategori moderat, kurangnya pemanfaatn Ruang 

Terbuka Hijau (RTH) di Kota Kendari juga 

diduga menyebabkan terjadinya fenomena 

tersebut. Alwan dkk. (2020) dan Aldiansyah & 

Tambunan (2021) berpendapat bahwa RTH di 

Kota Kendari belum sesuai dengan pemanfaatan 

yang tertera dalam peraturan daerah sehingga 

perlu dikembangkan dan dikembalikan 

fungsinya.  

Ruang Terbuka Hijau bisa digunakan 

sebagai salah satu strategi masalah 

ketidaknyamanan dan pengendali termal pada 

iklim mikro (Noer, 2022; Ridwan, 2022). 

Semakin banyaknya tutupan vegetasi maka suhu 

udara juga akan semakin dingin atau lembab 

yang dapat menumbuhkan jenis tanaman yang 

berbeda. Suhu yang menurun akibat sinar 

matahari yang sebagian besar dipantulkan oleh 

tanaman. Vegetasi berperan penting dalam 

menurunkan temperatur dan menaikkan 

kelembapan serta melindungi dari radiasi 

matahari yang menyengat (Hendrawati, 2016).  

Menurut Mahendra (2022) RTH 

perkotaan merupakan suatu open space ruang-

ruang terbuka yang mempunyai manfaat ekologi, 

sosial-budaya dan arsitektural yang dapat 

memberikan manfaat ekonomi (kesejahteraan) 

bagi masyarakat, di mana ruang tersebut diisi 

oleh vegetasi. Undang-Undang No. 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang (UUPR) 

mengamanatkan adanya alokasi untuk RTH 

minimal 30 % dari luas wilayah kota/kawasan 

perkotaan, dengan komposisi 20% RTH publik 

dan 10 % RTH privat. 

Taman Kota adalah salah satu RTH yang 

sangat penting bagi sebuah struktur kota. Ayu 

(2019) menjelaskan bahwa manfaat taman kota 

sebagai RTH antara lain: 1) mampu menahan air 

hujan, sehingga dapat mereduksi bahaya banjir; 

2) sebagai penyerap polusi udara asap, debu 

menyegarkan udara dan menghasilkan oksigen; 

3) memungkinkan terjaganya ekosistem flora 

maupun fauna khas daerah setempat; 4) menjadi 

habitat satwa; 5) menyediakan tempat istirahat 

yang sejuk; 6) membersihkan air sungai, 

danau/situ dan laut; 7) menurunkan suhu dan 

tingkat kebisingan kota, sekaligus mengatur 

iklim mikro di sekitar taman (suhu udara, 

kelembapan udara, dan kecepatan angin). 

Munculnya masalah perubahan iklim 

mikro bersamaan dengan menurunnya kualitas 

pemanfaatan RTH di kota Kendari memiliki 

hubungan yang saling mempengaruhi. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh RTH terhadap kondisi 

iklim mikro di Kota Kendari. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan studi pustaka melalui 

penelaahan literatur terkait. Studi pustaka 

membantu penulis untuk menemukan dasar-

dasar dan pendapat tertulis dengan membaca 

dan memahami seluruh media pustaka yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti 

(Purnamaselfi & Widyasamratri, 2022). 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

data sekunder yakni dengan mengumpulkan 

data secara tidak langsung dengan meneliti 

objek yang bersangkutan. Kemudian, beberapa 

jurnal dan buku terkait dengan materi 

pembahasan selanjutnya menganalisis materi 

melalui studi pustaka dengan hasil dari analisis 

berupa deskriptif (Assyakurrohim dkk., 2023). 

Studi Pustaka yang digunakan mengambil 

kajian kasus di kota Kendari. Kota Kendari 

secara astronomis terletak di antara 3o54’40’’ 

LS - 4o5’05’’ LS dan 122o26’33’’ BT - 

122o39’14’’ BT. Secara administratif, kota 

Kendari berbatasan dengan Kabupaten Konawe 

dan Kabupaten Konawe Selatan (BPS, 2023). 

Kota Kendari mulai mengalami permasalahan 

serius terkait perubahan iklim dan tata guna 

lahan dalam beberapa tahun belakangan ini. 

Permasalahan tersebut menyebabkan terjadinya 

beberapa bencana seperti banjir, kekeringan 

panjang, tanah longsor, dan kebakaran yang jika 

tidak ditangani lebih lanjut akan merugikan 

ekosistem mikro perkotaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi suhu udara di Kota Kendari 

selama beberapa tahun terakhir menunjukkan 

tren peningkatan. Pada tahun 2010, suhu udara 

rata-rata di Kota Kendari tercatat sebesar 24oC, 

dan sebesar 28oC pada 2016. Jika dikaitkan 

dengan kategori suhu, maka suhu kota kendari 

tercatat 34°C pada tahun 2020 yang tergolong 

pada suhu panas (BPS, 2022). Adapun 

peningkatan suhu udara Kota Kendari selama 

beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Berdasarkan data peningkatan rata-rata 

suhu kota Kendari maka sudah selayaknya 

pemerintah memperhatikan masalah penyediaan 

RTH perkotaan. Sesuai kebijakan pemerintah 

mengenai ketersediaan RTH, setiap kota 

sebaiknya menyediakan RTH minimal 30% dari 

total luas lahan, dimana 20% merupakan RTH 

publik dan 10% lainnya merupakan milik 

masyarakat.  

Berdasarkan data dari Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Kota Kendari tahun 

2010-2030, jumlah RTH publik yang tersedia 

kurang lebih 547 ha atau 0,15% dari luas kota, 

dan pada 2022 sudah mencapai 15,49 ha. Jumlah 

ini masih tergolong sangat rendah jika dikaitkan 

dengan pertumbuhan penduduk Kota Kendari 

dan kebutuhan oksigen yang dapat diperoleh dari 

vegetasi di kawasan RTH publik. 

 

 
Gambar 1. Data Pengukuran Parameter Iklim Mikro 

 
Kota Kendari hanya memiliki 11 kawasan 

RTH publik yang biasa dipergunakan untuk 

beraktifitas. RTH Publik ini tersebar di beberapa 

titik di Kota Kendari. Salah satu RTH Publik 

yang paling banyak dikunjungi oleh warga 

Kendari adalah Taman Walikota. Letaknya yang 

sangat strategis yakni tepat di tengah-tengah 

kota menjadi salah satu faktor penarik 

masyarakat untuk beraktifitas di tempat ini. 

Berdasarkan hasil pengukuran unsur iklim 

mikro di Taman Walikota Kendari oleh Santi 

dkk (2017) dan data tahunan kota Kendari oleh 

BPS (2021), dapat dilihat pengaruh daripada 

RTH terhadap iklim mikro sebagaimana yang 

disajikan pada Gambar 2. 

 
 

 
Gambar 2. Data Pengukuran Parameter Iklim Mikro
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Salah satu faktor yang mengakibatkan 

terjadinya peningkatan temperatur perkotaan 

adalah semakin meningkatnya area terbangun 

dan berkurangnya lahan-lahan hutan dan 

vegetasi. Menurut BPS (2017), terjadi 

pertumbuhan area terbangun dalam kota yang 

meliputi kawasan permukiman, perkantoran, 

yang pada tahun 2013 berkisar 13.018 ha 

menjadi 13.969 ha pada tahun 2016. Kemudian, 

jumlah kendaraan yang beroperasi dan 

membuang gas emisi karbondioksida ke udara 

juga mempengaruhi peningkatan suhu di kota 

Kendari. Beberapa studi telah melaporkan efek 

lanjut dari peningkatan pertumbuhan area 

terbangun yang disebut fenomena Urban Heat 

Island (Santy & Dianty, 2017; Aris, 2019; 

Gandri dkk., 2022; Aldiansyah & Wardani, 

2023). Fenomena ini ditandai dengan semakin 

meningkatnya suhu kawasan pusat kota 

dibandingkan dengan kawasan di sekitarnya. 

Keadaan ini menyebabkan vegetasi tidak dapat 

menyeimbangi peningkatan suhu permukaan 

(Aldiansyah & Wardani, 2023). Selain itu, setiap 

tahunnya terjadi peningkatan jumlah kendaraan 

bermotor di kota Kendari. Pada tahun 2013 

tercatat sebanyak 43.412 unit dan pada tahun 

2015 sebanyak 54.012 unit (Santi dkk., 2017).  

Pada analisis data iklim mikro perkotaan 

di Kota Kendari terlihat telah terjadi peningkatan 

temperatur udara rata-rata selama beberapa 

tahun terakhir. Jumlah RTH publik yang masih 

sangat rendah masih jauh dari standar kebutuhan 

yang disyaratkan, yakni 30%. Salah satu RTH 

Publik yang terletak di tengah-tengah Kota 

adalah Taman Walikota. RTH Publik yang 

memiliki luasan sekitar 6 ha memiliki tutupan 

vegetasi sebesar 76%. Pada pengumpulan data 

iklim mikro terlihat perbedaan yang cukup 

signifikan dari faktor suhu udara, kelembaban 

dan kecepatan angin khususnya kecepatan angin. 

Namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada parameter suhu udara. 

Kurangnya efektifitas pengaruh RTH 

terhadap iklim mikro dapat disebabkan oleh 

beberapa hal, antara lain: 1) tingginya tingkat 

kerapatan tanaman, sehingga menghalangi alur 

aliran angin untuk masuk ke dalam kawasan 

Taman Walikota; 2) semakin meningkatnya 

temperatur udara rata-rata selama beberapa 

tahun terakhir. Selain itu pula terjadi perbedaan 

suhu udara yang lebih tinggi sekitar 1oC 

dibandingkan daerah terdekat lainnya di provinsi 

Sulawesi Tenggara (Santi dkk., 2017). 

Untuk mendapatkan pengaruh ruang 

terbuka hijau yang optimal terhadap iklim mikro 

taman kota Kendari, perlu dilakukan 

optimalisasi target minimal RTH di kota 

Kendari. Rofiyanti & Suwitri (2015) 

menyarankan kepada pemerintah untuk lebih 

memanajemen lahan dan meningkatkan kajian 

terhadap daya dukung lahan sebelum suatu 

rencana penggunaan dilakukan agar dalam 

pelaksanaannya sesuai dengan kemampuan dan 

kesesuaian lahan. Selanjutnya perlu dilakukan 

pentahapan zonasi pembangunan kawasan 

budidaya tanpa harus mengorbankan 

kepentingan lingkungan (RTH). Aris (2019) 

juga menyarankan pencegahan pemanasan kota 

Kendari dengan cara menambah biomassa 

vegetasi diperkotaan.  

 

KESIMPULAN 

Keberadaan RTH masih kurang 

berdampak pada iklim mikro RTH Kota 

Kendari. Hal ini diakibatkan oleh belum 

efektifnya pembangunan kualitas dan kuantitas 

RTH di Kota Kendari. Sehingga perlu dilakukan 

optimalisasi target minimal RTH di Kota 

Kendari. Proporsi 30% untuk RTH merupakan 

ukuran minimal untuk menjamin keseimbangan 

ekosistem Kota Kendari, termasuk 

keseimbangan mikroklimat yang diperlukan 

masyarakat. Proporsi ini sekaligus dapat 

meningkatkan nilai estetika kota. Target luas 

sebesar 30% dari luas wilayah kota dapat dicapai 

secara bertahap melalui pengalokasian lahan 

perkotaan secara tipikal. 
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